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ABSTRACT

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) can be prevented by implementing clean and healthy living
behavior and obeying health protocols. East Jakarta City was the city with the highest COVID-19
confirmed cases (as of May 13, 2020). The purpose of this study is to describe knowledge about
COVID-19 prevention in the community of East Jakarta city based on gender, education level, and the
history of chronic disease. This study used a cross-sectional study design and quota sampling as a
sampling technique with a sample size of 480 respondents and data was collected by using self-
reported questionnaire via Google Form. The results showed that 52.5% of the respondents had good
knowledge of COVID-19 prevention, indicated in detail by 58.4% of men, 53,2% of respondents with
high education level and 61.5% of respondents with chronic disease. In conclusion, East Jakarta
community has good knowledge of COVID-19 prevention. Interactive and focused COVID-19
prevention promotion in public is needed to improve a certain population knowledge.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
merupakan penyakit yang menyerang saluran
pernapasan, ditemukan pertama kali di Kota
Wuhan pada Desember 2019.1 Penyebab dari
COVID-19 adalah virus yang bernama Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2).2 SARS-CoV-2 menular dari
manusia ke manusia melalui droplet yang
keluar pada saat orang yang terinfeksi batuk
atau bersin.? Sehingga, penularannya sangat
mudah dan penyebarannya sangat cepat.*
Selain itu, virus ini mudah beradaptasi pada
lingkungan baru, menyebabkan ancaman
kesehatan dari penyakit ini bersifat konstan dan
berjangka panjang bagi sebuah wilayah.56

Kota Administrasi Jakarta Timur
merupakan wilayah dengan kasus konfirmasi
tertinggi di Provinsi DKI Jakarta, melalui
jakarta.corona.go.id, 16,2% kasus yang ada di
Provinsi DKl Jakarta berada di Kota
Administrasi Jakarta Timur, yaitu 920 kasus
(per 13 Mei 2020). Hal ini menyebabkan
masyarakat Kota Administrasi Jakarta Timur
memiliki risiko tinggi untuk terinfeksi COVID-19.

Ada harapan pada masyarakat yang
tinggal di wilayah risiko tinggi COVID-19 untuk
memiliki pengetahuan yang baik tentang
pencegahan yang baik dan benar, sehingga
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dapat menekan virus  di
masyarakat.”

Dalam pengetahuan, informasi memiliki
peran penting. Selama masa pandemi
berlangsung, terdapat tantangan yang dihadapi
masyarakat dalam memperoleh informasi, yaitu
cepatnya arus perkembangan informasi serta
rendahnya kualitas informasi yang beredar
yang menimbulkan kebingungan dan
kesalahpahaman tentang COVID-19 di
masyarakat.® Tantangan ini akan
mempengaruhi  pengetahuan  masyarakat
tentang COVID-19 dan dampaknya akan
menurunkan tingkat kepatuhan masyarakat
terhadap pedoman nasional sanitasi dasar
yang dapat meningkatkan tingkat penularan
infeksi COVID-19 di masyarakat.®

Kepatuhan masyarakat terhadap praktik
pencegahan dipengaruhi oleh beberapa hal,
salah satunya adalah pengetahuan. Jika
seseorang memiliki pengetahuan yang baik,
maka sikap yang baik akan terbentuk, hingga
pada akhirnya akan mengadopsi praktik yang
baik.10

Sejauh ini, belum ditemukan data yang
menggambarkan tingkat pengetahuan
masyarakat umum di Kota Administrasi Jakarta
Timur berdasarkan jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan riwayat penyakit kronis.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

penyebaran
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tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pencegahan COVID-19 pada masyarakat
umum di Kota Administrasi Jakarta Timur
berdasarkan karakteristik responden, vyaitu
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan riwayat
penyakit kronis.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini  merupakan penelitian
deskriptif — observasional dengan metode
kuantitatif dan menggunaakan desain studi
cross-sectional. Populasi pada penelitian ini
adalah masyarakat umum Kota Administrasi
Jakarta Timur yang merupakan usia produktif,
yaitu 15-64 tahun, batasan usia ini dipilih
karena populasi ini memiliki mobilitas yang
tinggi dengan tingkat sosialisasi yang juga
tinggi. Besar sampel dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus estimasi
proporsi populasi dan didapatkan jumlah
sampel minimal sebanyak 400 responden.i!
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik Non-probability
Sampling yaitu Quota Sampling, dimana
sampel dipilih berdasarkan proporsi yang
sebanding dengan populasi aslinya.’? Dalam
penelitian ini, 400 sampel minimal yang harus
terpenuhi terbagi ke dalam sub-kelompok
berupa domisili yang terdiri dari 10 kecamatan
yang ada di Kota Administrasi Jakarta Timur.

Tabel 1. Jumlah Kuota Sampel Minimal

Domisili Jumlah Sampel

Minimal
Kec. Cakung 70 orang
Kec. Cipayung 36 orang
Kec. Ciracas 39 orang
Kec. Duren Sawit 55 orang
Kec. Jatinegara 41 orang
Kec. Kramatjati 39 orang
Kec. Makasar 28 orang
Kec. Matraman 24 orang
Kec. Pasar Rebo 29 orang
Kec. Pulo Gadung 39 orang

Variabel penelitian ini adalah jenis
kelamin, tingkat pendidikan, riwayat penyakit

kronis, dan tingkat pengetahuan tentang
pencegahan COVID-19. Pengetahuan diukur
dengan menghitung jumlah total skor dari 16
pertanyaan pengetahuan yang  meliputi
pengetahuan umum tentang COVID-19
(sumber penularan, gejala, kelompok rentan,
dan istilah umum vyang digunakan terkait
COVID-19) dan tindakan pencegahannya,
bobot skor setiap butir pertanyaan berkisar
antara 0 hingga 2 dan responden dapat
memilih jawaban lebih dari satu. Tingkat
pengetahuan responden dikategorikan
menggunakan nilai median dikarenakan data
tidak berdistribusi normal, dengan kategori
baik, jika skor =232 dan kategori buruk, jika skor
<32. Instrumen pengambilan data
menggunakan angket dalam bentuk Google
Form yang disebarkan secara daring melalui
Facebook, Instagram, WhatsApp dan Twitter.
Penelitian ini menggunakan analisis univariat,
seperti  mendeskripsikan tabel distribusi
frekuensi dan untuk bivariat menggunakan
tabulasi silang.

HASIL PENELITIAN

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Tentang Pencegahan COVID-
19

Tingkat Pengetahuan f %

Baik 252 52,5
Buruk 228 47,5
Total 480 100,0

Dari 480 responden pada penelitian ini
didapatkan bahwa rata-rata usia responden
adalah 24,45 + 8,332, 70,4% berjenis kelamin
perempuan, 15,0% berdomisili di Kecamatan
Duren Sawit, 94,8% memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi, 91,9% tidak memiliki penyakit
kronis. Berdasarkan Tabel 2, didapatkan
52,5% memiliki pengetahuan yang baik tentang
pencegahan COVID-19.

Tabel 3 Gambaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan

Riwayat Penyakit Kronis

Tingkat Pengetahuan

Variabel Baik

Buruk Total

F % f %

Jenis Kelamin
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Laki-laki 73 58,4 52 41,6 125 100,0
Perempuan 179 50,4 176 49,6 355 100,0
Tingkat Pendidikan

Tinggi 242 53,2 213 46,8 455 100,0
Rendah 10 40,0 15 60,0 25 100,0
Riwayat Penyakit Kronis

Memiliki 24 61,5 15 38,5 39 100,0
Tidak memiliki 228 51,7 213 48,3 441 100,0
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa

proporsi responden dengan tingkat Laki-Laki Memiliki Tingkat Pengetahuan

pengetahuan tentang pencegahan COVID-19
yang baik ditemukan lebih tinggi pada laki-laki
(58,4%), tingkat pendidikan tinggi (53,2%), dan
pemilik penyakit kronis (61,5%) (Tabel 3).

PEMBAHASAN
Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Administrasi Jakarta Timur Baik
Pengukuran tingkat pengetahuan masyarakat
memberikan  informasi tentang kesiapan
masyarakat terhadap perubahan perilaku,
karena pengetahuan membentuk kepercayaan
seseorang sebagai dasar dalam berperilaku.3

Pada penelitian ini diketahui bahwa
masyarakat memiliki tingkat pengetahuan
tentang pencegahan COVID-19 yang baik,
yaitu 52,5%. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Provinsi Kalimatan
Selatan (69,2%), Indonesia (76,9%), dan DKI
Jakarta (83,0%) dengan proporsi yang lebih
tinggi daripada penelitian ini.*4-1¢ Pengetahuan
masyarakat umum yang baik terjadi akibat
adanya himbauan dari WHO  untuk
meningkatkan kewaspadaan dan
menyebarluaskan informasi tentang COVID-19
kepada masyarakat, sehingga informasi mudah
didapatkan dan masyarakat dituntut untuk
menyerap informasi  kesehatan = dengan
cepat.1’18

Hasil penelitian yang berbeda didapatkan
di Etiopia (58,0%) dan di Thailand (73,4%),
dimana tingkat pengetahuan yang buruk
ditemukan lebih tinggi.’®?° Rendahnya tingkat
pengetahuan dapat disebabkan oleh tingginya
jumlah masyarakat dengan pendidikan rendah
dan rendahnya kondisi ekonomi di sebuah
wilayah yang akan berhubungan dengan
tingkat melek huruf, health literacy serta akses
media informasi.®

Kota
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yang Lebih Baik Dibandingkan Perempuan

Jenis kelamin merupakan identitas biologis
yang akan mengarahkan kepada konstruksi
sosial seseorang terhadap sumber informasi,
studi menemukan bahwa laki-laki dinilai tidak
peduli ~ pada sumber informasi yang
berhubungan dengan kesehatan dan merasa
tidak kompeten untuk mencarinya karena
ketidaktahuan atau murni keengganan individu,
sehingga timbul motivasi yang rendah untuk
mencari tahu sesuatu.?! Sedangkan, hasil
penelitian ini bertentangan dengan teori yang
ada.

COVID-19 merupakan pandemi global
yang masih berlangsung hingga saat ini,
sehingga informasi tentang penyakit ini
tersebar secara masif didukung oleh
perkembangan teknologi, sehingga
memudahkan akses informasi yang akan
memengaruhi  pengetahuan  masyarakat.4
Jenis kelamin juga menentukan karakter
seseorang dalam mencari informasi,
perempuan cenderung menjadi seorang
pencari kesehatan, bukan hanya pengguna
internet biasa, sedangkan pria sebaliknya.?!
Tetapi keadaan yang berbeda dihadapi ketika
masa pandemi, dimana informasi terkait
COVID-19 mudah ditemukan tanpa harus
dicari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian di
Kamerun, dimana nilai pengetahuan yang baik
didapatkan lebih banyak pada laki-laki.?? Studi
yang dilakukan di Kenya menjelaskan bahwa
pada masa pandemi, laki-laki lebih banyak
menerima informasi COVID-19 dari berbagai
media.?® Perempuan dilaporkan mudah merasa
bingung dengan banyaknya informasi COVID-
19 dibandingkan laki-laki, serta laki-laki
dilaporkan sebagai pencari informasi aktif
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dibandingkan perempuan, karena perempuan
disibukkan dengan urusan rumah tangga.?*

Hasil yang berbeda ditemukan di
Kalimantan Selatan, yaitu perempuan memiliki
tingkat pengetahuan yang baik.’> Perempuan
dinilai lebih serius dan memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, ditambah perempuan memiliki lebih
banyak waktu untuk membaca atau berdiskusi
dengan lingkungannya.l>25> Secara spesifik,
perempuan dinilai memiliki pengetahuan
kesehatan yang lebih baik, sedangkan laki-laki
lebih  unggul dalam hal pengetahuan
teknologi.?®* Rendahnya tingkat pengetahuan
laki-laki juga dipengaruhi oleh kurangnya
literatur promosi kesehatan yang secara
khusus ditujukan untuk laki-laki.2”

Responden dengan Tingkat Pendidikan
Tinggi Memiliki Tingkat Pengetahuan yang
Lebih Baik Dibandingkan Responden
dengan Tingkat Pendidikan Rendah

Pengetahuan individu berasal dari proses
belajar mengajar yang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan.?®. Notoatmodjo dalam Sukesih, et
al. (2020) menjelaskan bahwa tingkat
pendidikan akan memengaruhi kemampuan
berfikir seseorang.?®

Pada penelitian ini, orang dengan tingkat
pendidikan yang tinggi memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik daripada lainnya.
Orang dengan tingkat pendidikan yang tinggi
dinilai mudah dan cepat memanfaatkan internet
dalam mendapatkan informasi.?®® Serupa
dengan penelitian yang dilakukan Zhong, dkk di
Cina bahwa tingkat pengetahuan yang baik

yang lebih tinggi terjadi karena mayoritas
responden memiliki gelar asosiasi (setara
dengan diploma) atau lebih tinggi, karena

populasi ini sangat aktif mempelajari COVID-
19.30

Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Kalimantan Selatan, lebih banyak
responden yang pendidikan rendah yang
memiliki tingkat pengetahuan yang baik.'®> Hal
ini dapat terjadi karena akses informasi dasar
tentang COVID-19 yang mudah didapatkan
diberbagai media, sehingga masyarakat umum
dapat mudah mencerna informasi yang
diberikan.

Pemilik Penyakit Kronis Memiiki Tingkat
Pengetahuan yang Lebih Baik Dibandingkan
yang Tidak Memiliki Penyakit Kronis

Orang yang memiliki penyakit kronis
memiliki risiko terbesar untuk mendapatkan
infeksi COVID-19 yang lebih parah hingga
kematian. Faktor yang sama membuat individu

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)

Volume 9, Nomor 4, Juli 2021
ISSN: 2715-5617 / e-ISSN: 2356-3346

486

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm

lebih  rentan yang berkaitan dengan
berkurangnya kemampuan untuk mengakses
dan memahami informasi kesehatan, membuat
keputusan yang terinformasi dengan baik, dan
mengambil tindakan yang sesuai.3!

Penelitian ini sejalan dengan penelitian di
Amerika Serikat, semakin banyak jumlah
penyakit kronis yang dimiliki, semakin tinggi
pengetahuan individu.3! Responden dengan
penyakit kronis memiliki kecenderungan untuk
mengujungi  pelayanan kesehatan  untuk
mendapatkan tindakan medis, dimana di
tempat tersebut mereka akan dengan mudah
mendapatkan informasi tentang COVID-19.32

Selain itu, mereka dilaporkan lebih aktif
mencari informasi, dikarenakan mereka
percaya bahwa virus ini berbahaya.33
KESIMPULAN

Masyarakat Kota Administrasi Jakarta

Timur memiliki tingkat pengetahuan tentang
pencegahan COVID-19 yang baik dengan lebih
spesifik, tingkat pengetahuan yang baik lebih
tinggi pada laki-laki, tingkat pendidikan tinggi,
dan pemilik penyakit kronis.

SARAN

Dalam penelitian ini tingkat pengetahuan
yang rendah dimiliki oleh perempuan, tingkat
pendidikan rendah, dan orang tanpa penyakit
kronis, sehingga disarankan adanya
pemberdayaan  kelompok sebaya pada
kelompok wanita untuk memberikan wadah
mereka untuk saling berdiskusi  untuk
mencegah kebingungan yang terjadi pada
kelompok perempuan, sedangkan untuk orang
dengan tingkat pendidikan yang rendah dan
orang tanpa penyakit kronis dapat diberikan
edukasi yang menarik, seperti video sehingga
mudah diingat dengan gaya bahasa yang
mudah dicerna dengan memanfaatkan media
elektronik seperti televisi, radio, internet.
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